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Adanya pemeriksaan pajak yang dilakukan ini di latarbelakangi oleh
reformasi pgak pada tahun 1984. Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan di
Indonesia saat ini pemungutan pajak menggunakan system self assessment.
Pemeriksaan pajak dilakukan dalam rangka pengawasan kepatuhan pemenuhan
kewgjiban perpajakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui metode audit
dalam pemeriksaan yang digunakan dan seberapa efektif metode audit yang
digunakan dalam penyelesaian SP2 dalam rangka penerimaan pajak.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
Obyek penelitian adalah metode audit dalam pemeriksaan yang digunakan dan
pemeriksaan All Taxes di KPP “X”. Andisis data yang dilakukan adalah
menghitung tingkat efektivitas berdasarkan: (1) penyelesaian SP2 atas Wagjib
Pajak dengan pemeriksaan khusus terhadap target SP2 Wajib Pgak dengan
pemeriksaan khusus yang dilakukan setigp tahunnya. (2) penerimaan pajak atas
pencairan hasil pemeriksaan khusus terhadap jumlah penerimaan pajak oleh KPP
setiap tahunnya.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa metode audit dan prosedur
pemeriksaan dalam pemeriksaan pajak dilakukan berdasarkan pedoman PMK NO.
17 Tahun 2013 dan SE No. 28 Tahun 2013. Dari metode audit paak yang
digunakan oleh KPP “X” dalam pemeriksaan pajak dapat memberikan efektivitas
pelaksanaan pemeriksaan dari segi pemeriksaan yang didasarkan pada
penyelesaian SP2 atas Wajib Pajak dengan pemeriksaan khusus terhadap target
SP2 Wagjib Pajak dengan pemeriksaan khusus yang dilakukan pada tahun pajak
2009 — 2013. Hasil tersebut menunjukkan nilai efektivitas 100%, maka tingkat
efektivitas penyelesaian pemeriksaan masuk dalam kriteria Efektif. Hasll
penelitian selanjutanya diketahui bahwa penerimaan pgak dari dilakukannya
pemeriksaan khusus terhadap realisasi penerimaan pajak yang diperoleh KPP “X”
adalah tidak efektif. Pada tahun 2009 nilai efektivitas 0.001%, tahun 2010 sebesar
0.001%, tahun 2011 sebesar 0.003%, tahun 2012 sebesar 0.004%, dan tahun 2013
sebesar 0.003%.



